BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi perkembangan zaman yang penusingas diperlukan
SDM yang handal dalam menghadapi berbagai tantadganmasalah dalam
segala aspek kehidupan. Salah satu cara untuk mgtigin SDM yang handal
itu adalah melalui pendidikan.

Dalam sistem pendidikan nasional, matematika m&armpanata pelajaran
wajib yang harus diberikan kepada siswa pendiddasar hingga menengah. Hal
ini disebabkan matematika berperan penting dalamakean suatu negara. Kline
(Sriwiani, 2005, h. 1) mengatakan bahwa jatuh banga suatu negara
bergantung dari kemajuan di bidang matematika.

Berdasarkan hal tersebut, matematika seharusnygadnepelajaran yang
dibutuhkan siswa. Tetapi pada kenyataannya banysWwasmerasa malas
mempelajari matematika karena matematika dirasaikik terlalu dibutuhkan
oleh siswa dalam kehidupan.

Kemalasan siswa dalam mempelajari matematika, salaimya dikarenakan
matematika diajarkan dengan metode yang tidak mer@gi murid, guru
menerangkan sementara murid hanya mencatat (Zylk&aol, h. 1).
Berdasarkan hal tersebut, dalam melakukan pembeajseorang guru harus
dapat memilih metode pembelajaran yang tepat agdajapan matematika

menjadi bermakna, mudah dan menarik bagi siswa.



Dalam Principles and Standards for School Mathema(&&TM, 2000, h.
29) diungkapkan bahwa terdapat lima standar yangdeskripsikan keterkaitan
pemahaman matematis dan kompetensi matematis yanrdpknya kita ketahui,
siswa ketahui dan dapat dilakukan. Pemahaman, f@ngs dan keterampilan
yang perlu dimiliki siswa yang tercakup dalam stngroses yang meliputi:
problem solving, reasoning, and proof, communiggtiocconnection and
representation (NCTM, 2000, h. 29). Pencantuman representasi gseba
komponen standar proses cukup beralasan. Untukikbegecara matematis
dengan mengemukakan ide-ide matematis, seseorangnperepresentasikannya
dalam berbagai cara. Komunikasi dalam matematikenerlekan representasi
eksternal yang dapat berupa simbol tertulis, gamdaupun obyek fisik.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahemaknpuan representasi
matematis siswa adalah salah satu proses yanghg@atdiam mengembangkan
kemampuan berpikir matematis siswa.

Dengan memperhatikan hal di atas, kemampuan repessenatematis siswa
harus dilatih sejak dini. Namun pada kenyataanmagetensi ini sulit dicapai.
Diduga salah satu penyebab hal tersebut adalah pewiéelajaran yang guru
lakukan, representasi disampaikan pada siswa hsalgagai pelengkap dalam
penyampaian materi. Akibatnya, kemampuan represiektaang dimanfaatkan
dan pada akhirnya kemampuan representasi matesigtia tidak berkembang
dengan optimal. Sebagai contoh, berikut ini disajikgambaran pemanfaatan
kemampuan representasi matematis siswa yang d#berdbri hasil studi
pendahuluan (Haryani, 2007), siswa mengerjakan reaéématis yang berkaitan

dengan representasi yang di antaranya sebagauberik



Suatu tanah perkampungan berbentuk segi empat. hTgreakampungan
tersebut terdiri dari tanah pemukiman, taman daraabermain dengan kondisi

sebagai berikut:

i) Terdapat taman berbentuk lingkaran yang panjang-j@inya setengah
panjang sisi tanah perkampungan.
i) Di dalam area taman, terdapat area bermain berbknpersegi dengan
keempat sudutnya terletak pada batas terluar taman.
iii) Area bermain tersebut hanya terdiri dari area bespadan area rumput

teki.

iv) Area berpasir berbentuk seperempat lingkaran denpanjang jari-jari
sama dengan panjang sisi area bermain.
Jika panjang sisi pemukiman adalah a, maka:
1. Nyatakan situasi di atas dalam bentuk gambar.
2. Nyatakan luas area rumput teki sebagai fungsi dari
Berikut ini hasil jawaban yang diberikan siswa:

I. 7 orang menjawab pertanyaan dengan tepat

/ — tanah perkampungan

\ » area berpasir

area rumpaki t
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s = tali busur AB = panjang tali area bermain
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Jadi luas area rumput tekils,; — L sreasereasic

ii. 21 orang benar dalam menggambar situasi, namurk tidpat dalam

menyatakan luas rumput reki sebagai fungsi dari a.

Respons siswa tersebut menunjukkan bahwa meskghag®n kecil siswa
dapat menjawab benar, namun sebagian besar laimmagsh lemah dalam
memanfaatkan kemampuan representasinya. Siswa kantipgak terbiasa
melakukan translasi dari representasi visual keesgmtasi simbolik. Hal ini
sesuai dengan informasi yang disimpulkan dari heasilvancara pada studi
pendahuluan (Haryani, 2007), bahwa menurut guruandalpembelajaran
representasi gambar digunakan hanya untuk memlzeriyelesaian masalah.
Bentuk representasi tersebut disampaikan pada seWagai pelengkap dalam
penyampaian materi.

Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan es&masi
matematis siswa dengan optimal, pembelajaran matemgang digunakan guru
harus memberikan kesempatan pada siswa untuk méeaggikan kemampuan
berpikir dan keterampilan memunculkan ide matema@déam memecahkan
masalah kompleks seperti masalah nyata dalam kedaidsehari-hari. Salah satu
pembelajaran yang cukup tepat adalah pembelajarskurdus berbasis
pendekatan realistik.

Pembelajaran diskursus adalah pembelajaran yaagddit dengan penyajian

masalah dapat secara lisan, pemberian tugas atmydayang membangkitkan



siswa untuk berdiskusi. Thurston (Umland, 20001)hmengungkapkan tentang
pembelajaran diskursus:

“One-on-one, people use wide channels of communitahat go far beyond

formal mathematical language. They use gesturesy ttiraw pictures and

diagrams, they make sound effects and use bodwadgeg Communication is

more likely to be two-way, so that people can cateon what needs the most
attention. In talks, people are more inhibited andre formal...In papers people
are still more formal. Writers translate their idganto symbols and logic. And
readers try to translate back...Mathematics in somess has a common
language: a language of symbols, tehnical defingiocomputations, and logic.
This language efficiently conveys some, but naot mlbdes of mathematical
thinking.”

Pandangan di atas mengungkapkan bahwa dalam disksiswa melakukan
aktivitas-aktivitas yang dapat mengembangkan kenamp representasi
matematis mereka.

Selain pembelajaran diskursus, terdapat juga pexjaloah lainnya yang
diduga dapat meningkatkan kemampuan representasnrags siswa. Salah satu
pembelajaran tersebut adalah pembelajaran benpasdekatan realistik. Hal ini
didukung oleh lima prinsip utama dalam ‘kurikulumatematika realistik yang
diungkapkan Suherman (2003, h. 128) sebagai berikut
1. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, yaeladua hal yaitu

sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matematis
2. Perhatian diberikan pada pengembangan model-msdahsi, skema dan

simbol-simbol.
3. Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat membuodigtajaran menjadi

konstruktif dan produktif, artinya siswa memproduksendiri dan

mengonstruksi sendiri (yang mungkin dapat berupggordima, rule atau



aturan), sehingga dapat membimbing para siswa l@ael matematika
informal menuju matematika formal.
4. Interaktif sebagai karakteristik dari proses perajaehn matematika; dan
5. ‘Intertwinning (membuat jalinan) antar topik atau antar pokokdsan atau
antar Strand.
Berdasarkan prinsip no 2) dan 3), dapat disimpulkahwa pembelajaran
berbasis pendekatan realistik menggali kemampuaesentasi matematis siswa.
Dengan memperhatikan dua pandangan di atas, makaefmgaran diskursus
berbasis pendekatan realistik diduga dapat mergidi yang potensial untuk
meningkatkan representasi matematis siswa yang depamemadai.
Berdasarkan paparan di atas penulis merasa perl orerealisasikan upaya
tersebut dalam suatu penelitian dengan judul “Péajgvan Matematika Melalui
Pembelajaran Diskursus Berbasis Pendekatan Rkatisiam Meningkatkan

Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makaapalahan dalam
penelitian yang akan dilaksanakan dapat dirumuskbagai berikut:
“Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuaresentasi matematis
siswa antara siswa yang memperoleh pembelajarkuordiss berbasis pendekatan
realistik dibandingkan siswa yang memperoleh peaj@en konvensional?”.
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, sub-sghlamayang akan

dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut



1.

C.

Manakah yang memiliki pengaruh lebih besar dalamningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa antara [@ganbe diskursus
berbasis pendekatan realistik dan pembelajarandasional ?

Bagaimana respons terhadap pembelajaran matemdskiasiswa yang
terlibat pembelajaran diskursus berbasis pendekatzadistik dengan

pembelajaran konvensional?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakaatas, tujuan

penelitian ini secara rinci adalah untuk:

1.

Mengetahui pembelajaran mana yang memiliki pengéehtn besar dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematia sistéra pembelajaran
diskursus berbasis pendekatan realistik dan peijabatekonvensional

Mengetahui respons siswa terhadap penerapan pearbeladiskursus

berbasis pendekatan realistik dan pembelajarandasmonal.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan altdrn@embelajaran

matematika dalam meningkatkan kemampuan representatematis siswa.

Selain manfaat utama tersebut, terdapat manfametylaiyang ingin dicapai yaitu:

Manfaat untuk peneliti
Peneliti mendapat pengalaman nyata menerapkan (ejarbe
matematika dengan memanfaatkan pembelajaran diskurserbasis

pendekatan realistik.



Manfaat untuk guru

Dengan melihat keefektifan diskursus diharapkaratagyakinkan guru
memilih pembelajaran yang tepat diterapkan ataagagbalternatif dalam
pembelajaran matematika sehari-hari dengan memmpEtigkan kondisi
kemampuan siswa pada umumnya. Dengan kata laiit, geslitian dapat
dijadikan masukan atau referensi bagi guru dalambeéajaran matematika
dengan memanfaatkan pembelajaran diskursus begmsiekatan realistik.
Manfaat untuk siswa

Penerapan pembelajaran diskursus berbasis pendeteistik selaku
penelitian pada dasarnya memberi pengalaman barundsmdorong siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran agar terbiasa akudan aktivitas
komunikasi matematis sehingga selain kemampuareseptasi matematis
dan penyelesaian soal meningkat juga pembelajar@enmatika menjadi

lebih bermakna dan bermanfaat.

E. Definisi Operasional

a. Representasi matematis yaitu ide-ide atau gagasatenmatis yang
dihadirkan oleh seseorang ketika ia belajar mat&matlam upayanya
untuk dapat memahami konsep matematis. Proses ntekinga
representasi matematis terjadi secara internaklsiernal. Representasi
internal terjadi dalam pikiran seseorang dan tidakdah diamati
sedangkan representasi eksternal dapat diamatilungtagiatan-
kegiatan menulis dengan menggunakan kata-kata rgemaembuat

gambar, membuat tabel, membuat grafik, dan memldiggram.
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Representasi matematis yang penulis kaji dalamlieneini adalah
representasi eksternal yang terdiri dari: (1) mesmblolan menggunakan
representasi untuk mengenal, merekam dan mengasikiam ide-ide
matematis (2) memilih, menerapkan dan melakukanskaai dari
berbagai representasi untuk memecahkan masalam¢Bpggunakan
representasi sebagai suatu ide dan interpolasibdautuk fisik, sosial
dan penomena matematis.

Diskursus adalah suasana pembelajaran yang dignobeh guru
melalui penyajian masalah, dapat secara lisan, peambtugas, lembar
kerja atau yang lainnya, yang membangkitkan sismtakuberdiskusi.
Diskursus berasal dari kat®iscourse’yang diteriemahkan ke dalam
bahasa latin menjadi diskursus. Aktivitas pembedaa diskursus
mencakup percakapan matematis yang melibatkan ubelsiswa,
diskusi dalam kelompok kecil, diskusi antar kelokpdan diskusi
antara guru dan siswa dalam memahami pengetahusmatss yang
sedang dipelajari. Selain itu, pada diskursus fEtaktivitas-aktivitas
khusus guru yang perlu dipertimbangkan seperti ikekvertanya,
pemberian waktu tunggu dan lain-lain.

Pendekatan realistik yaitu pendekatan yang menggumnauatu situasi
yang nyata atau suatu konteks sebagai titik tollknd pembelajaran
matematika. Dalam pendekatan realistik siswa mestgoksi

pemahaman konsep matematisnya.
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BAB I1

STUDI LITERATUR

A. Representasi Matematis

Matematika sebagai ilmu abstrak dalam mempelajan dhemahaminya
diperlukan representasi sebagai bentuk konkretidasde abstrak.

Menurut Pape dan Tchoshanov (Hudiono, 2005, htet@apat empat gagasan
dalam memahami konsep representasi.

Firstly, within the domain of mathematics, reprdséion can be considered

as an internal abstraction of mathematical ideascognitive schemata that

are developed by the learner through experience....

Secondly, representation can be explicated as rhesgeoduction of a farmer

mental state.... Thirdly it refers to structurally udeplent presentation

through pictures, symbols and sign....

Lastly, it is also known as something in placeashsthing.

Pandangan di atas mengungkapkan bahwa represetdpat dipandang
sebagai (1) proses abstraksi ide-ide matematigess@urnal atau pembentukan
skemata oleh pengalaman siswa (2) reproduksi méBjabresentasi seputar
gambar, simbol dan lambang (4) pengetahuan terdasgatu yang mewakili
sesuatu.

Keempat kemampuan representasi tersebut harus hiskegkan dalam
pembelajaran matematika karena dapat mempermudala silalam memahami
konsep-konsep matematis yang dipelajarinya danksbraatar konsep matematis

dan antara konsep matematis dan ilmu lainnya. Kgmam representasi

matematis tersebut berkaitan dengan pengetahuaa. sis
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Mengingat perannya yang fundamental, agar kemamprepresentasi
matematis berkembang dengan optimal sebaiknya dpkmbelajaran seorang
guru tidak berperan sebagai informator melainkabagei fasilitator yang
berfungsi untuk memfasilitasi siswa dalam rangkagoastruksi pengetahuannya
sehingga siswa terbiasa mengonstruksi sendiri idemmatisnya. Hal ini senada
dengan pandangan Glaserfield (Hasanah, 2004, hha&®ya menurut pandangan
konstruktivis, pengetahuan merupakan hasil konstrk&gnitif melalui kegiatan
seseorang. Sedangkan kemampuan representasi mstedatah salah satu

kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam mempgdrgengetahuan matematis.

B. Teori Belgjar yang Berkenaan dengan Representasi Matematis
Dalam meningkatkan kemampuan representasi matensaisa dengan
memfasilitasi siswa mengonstruksi pengetahuannyairse terdapat dua teori
belajar yang berkenaan dengan representasi maseyadti:
1. Representasi dalam Pandangan Piaget
Piaget mengemukakan bahwa ada empat tahap perkgamb&ognitif
seseoqrang, Yyaitu sensori motor, pra operasi, op&matkret, dan operasi
formal (Suherman, 2003, h. 39). Pandangan Piagstliet berkaitan dengan
representasi konkret yaitu siswa berpikir secaeaagional ketika berinteraksi
dengan keberadaan benda dan situasi tertentu sebatka memerlukan
balikan dari lingkungan fisik dalam bentuk repraasnkonkret..
2. Representasi dalam Pandangan Vygotsky
Dalam pandangan Vygotsky, perkembangan kognitifwaissangat

dipengaruhi antara aktivitas individu dengan linggan luar atau interaksi
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sosialnya. Menurutnya, pada mulanya konsep-konsepcuoh dari interaksi
sosialnya dan secara berangsur-angsur dapat dipaletmindividu. Dengan
kata lain, menurut Vygotsky pengetahuan pada awalhiperoleh secara
eksternal kemudian diinternalisasi.

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, dapahpdikan bahwa
representasi terdiri dari representasi eksternah dapresentasi internal.
Representasi internal merupakan aktivitas mentaddsnon) sehingga tidak dapat
diobservasi secara langsung sedangkan represektdisrnal merupakan bentuk
pemaparan hasil dari representasi internal. Sehingtuk mengamati dan menilai
representasi internal dapat digunakan represeskagernal.

Selain itu, Hiebert & Wearne (Mudzakkir, 2006, [2) 2Znenyatakan bahwa
pembangunan hubungan-hubungan antara represeksgtainal akan mendorong
tumbuhnya pemahaman konsep dan representasi iny@amg lebih terpadu dari
ide-ide matematis. Dengan demikian, terlihat bapveses interaksi representasi
internal dan representasi eksternal terjadi setiarbal balik ketika seseorang

mempelajari matematika.

C. Diskursusdalam Pembelajaran Matematika

Pelaksanaan pembelajaran matematika pada dasareyganut prinsip
belajar sepanjang hayat, prinsip siswa belajaf,akdin prinsip lfearning how to
learn” (Utari, 2006, h. 6). Pernyataan tersebut mengagduakna bahwa dalam
pembelajaran matematika, siswa adalah individuf agding mengonstruksi

pemahamannya sendiri dan guru berperan sebagéatasidan motivator. Salah
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satu teori belajar yang sesuai dengan pembelajamiamdalah teori belajar
konstruktivisme.

Glaserfeld (Hasanah, 2004, h. 57) menyatakan batalam mengonstruksi
pengetahuan, konstruktivisme tidak bertujuan umhgngerti realita, tetapi lebih
ditujukan untuk melihat bagaimana kita menjadi tadkan sesuatu. Apabila
dilihat dari implementasinya dalam matematika keghuman ini sesuai untuk
diterapkan, karena prinsip dalam konstruktivismeadtaranya adalah proses
observasi, melakukan aktivitas matematis, dan pesmdin matematis. Kegiatan-
kegiatan itu merupakan sumber yang kuat dan dapadilchn petunjuk untuk
mengajar, kurikulum, dan cara-cara di mana pengataliswa bertambah dapat
dievaluasi (Steffe dan Kieren dalam Suherman, 20031).

Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajarskudius didukung oleh
teori Steffe dan Kieren. Hal ini dapat dilihat padbhapan proses pembelajaran di
kelas, yaitu siswa dihadapkan pada situasi/mas&apaimana siswa menjadi
tahu permasalahannya, kemudian siswa melakukan rvalsse dengan
mengumpulkan data, dan mencari cara untuk menykdesmasalah.

Selain itu, NCTM (Utari, 2006, h. 7) mengajukan &epa saran dalam
pembelajaran matematika, yaitu memilih tugas matienyang tepat, mendorong
siswa belajar bermaknanganingful learning mengatur diskursusdiscourse,
menciptakan suatu situasi belajar dan menganaiisiasi kelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa diskursus dapat mempengaruhi kgraan matematis siswa.

Adapun pengaturan diskursus yang dimaksud NCTMtas adalah untuk

mengarahkan siswa dalam menemukan dan mengembaidgkaratematis. Utari
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(2006, h. 7) mengungkapkan cara yang guru lakukaland mengarahkan

diskursus, yaitu:

1.

Mengajukan pertanyaan atau tugas yang mengundagmbangkitkan, dan
menantang siswa berpikir.

Mengikuti ide yang dikemukakan siswa lain.

Meminta siswa menjelaskan ide mereka secara |tsantalisan.

Menetapkan ide siswa yang harus dikembangkan labjtt.

Menetapkan saat yang tepat dan bagaimana memplsdenaotasi dari
bahasa matematis yang tepat ke dalam ide siswa.

Menetapkan saat yang tepat untuk menyajikan infexnn@enjelaskan isu dan
membuat model, memimpin siswa dan memberi kesempatgreka
mengatasi kesulitannya.

Memonitor partisipasi siswa.

Selama diskursus guru harus menciptakan suasasmyaaig kondusif.
Mendengarkan, merespons, dan bertanya kepada gamusasama teman-

temannya.

10.Menggunakan berbagai cara untuk bernalar, memlmunikisi, menyelesaikan

masalah dan saling berkomunikasi.

11.Mengajukan pertanyaan dan permasalahan.

12.Mengajukan konjektur dan penyelesaiannya.

13.Mencari contoh dan lawan contoh untuk menemukafekaunr.

14.Mencoba meyakinkan siswa terhadap representasyelesaian konjektur,

dan jawaban mereka.

15. Menetapkan keabsahan berdasarkan kejadian dan emguatematika.
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Adapun hal-hal yang terdapat dalam diskursus padmbplajaran di
antaranya: intervensi guru, pengambilan keputusatting kelas dan setting
pembelajaran. Adapun setting kelas meliputi pengptikkan dan tugas dalam
kelompok.

1. Intervens Guru

Dalam pembelajaran matematika, perlu adanya ietsivguru yang berperan
untuk menggali dan mengarahkan siswa dalam menitbeitke matematis
terutama pada saat siswa sulit mengeksplor ide madienya. Dengan adanya
intervensi guru, akan terjadi suatu aktivitas diske yang memungkinkan
terciptanya situasi yang mendukung perkembangarakgiman berpikir siswa
secara optimal. Selain itu, Morgan (2000, h. 7) gueigkapkan bahwa intervensi
tidak hanya mempengaruhi kognitif siswa secara dang tetapi juga
mempengaruhi rasa percaya diri mereka. Berikutaiihal yang dipengaruhi oleh
intervensi guru (Hudiono, 2005, h. 53):

a) Pendekatan

Dalam pembelajaran diskursus terdapat dua peratekahg dapat digunakan
untuk berpikir matematis siswa, yaitu pendekataigsang dan pendekatan tidak
langsung. Pendekatan langsung adalah pendekatandygmnakan guru dalam
pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkararkpoan berpikir
matematisnya secara langsung, seperti pengguna@mysan-pertanyaan terarah
atau pemberian jawaban oleh guru. Sedangkan paaefkatan tidak langsung
guru berperan untuk memfasilitasi pemikiran maté&natswa, di antaranya
berbentuk pengajuan pertanyaan tidak terarah umtekespons ide-ide siswa,

paraprase jawaban siswa untuk membantu pemahasaa Berdasarkan apa
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yang diungkapkan siswa, merangkum hasil suatu sislari berbagai pertanyaan,
pengaitan ide dan penyelesaian tahapan-tahapancakame masalah. Dalam
pembelajaran diskursus, agar kemampuan matematis& dierkembang, maka
peranan pendekatan tidak langsung lebih dominan.
b) Teknik Bertanya

Berdasarkan bagian sebelumnya telah diungkaplewad terdapat dua
pertanyaan yang digunakan dalam diskursus yaituamgaan terarah dan
pertanyaan tak terarah. Pertanyaan terarah, menppkrtanyaan guru yang
mengharapkan jawaban tertulis dari siswa. Sedangkatanyaan tak terarah
merupakan pertanyaan yang memungkinkan guru umteRkgejar pemikiran
siswa (Hudiono, 2005, h. 53). Pertanyaan tak terbeatujuan untuk merangsang
siswa berpartisipasi dalam diskursus. Pada persantgk terarah lebih ditekankan
pemberian fasilitas berpikir siswa.
c) Paraprase

Paraprase diartikan sebagai pernyataan yang capkgk siswa berdasarkan
pemahaman dan bahasa siswa. Dari paraprase indgpai mencoba memahami
apa yang telah dimiliki siswa, khususnya dalam ketasi ide (Hudiono, 2005,
h. 55). Paraprase juga menyediakan kesempatan umarggunakan bahasa
sehari-hari siswa dalam memahami istilah-istilahtemmeatis. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa paraprase dapaggambarkan pemahaman
matematis siswa. Dalam paraprase, guru harus ledeksama dalam

memperhatikan setiap ide siswa termasuk nada deasaalalam percakapannya.
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d) Rangkuman

Rangkuman dapat menggambarkan pemahaman semdatarsuatu akhir
diskusi. Selain itu dari rangkuman dapat digunakantuk menyaring,
mengklarifikasi atau menjelaskan ide-ide yang siswanpulkan ketika suatu
diskursus terjadi yang mencakup banyak pertanysankonsep (Hudiono, 2005,
h. 56).
2. Pengambilan keputusan

Pada umumnya pemberian intervensi yang guru lakulidak efektif.
Contohnya terkadang guru memberikan intervensik&etjuru memberikan
pertanyaan tak terarah. Hal ini biasanya dikaremajiaru tidak dapat secara
mudah menentukan strategi mana yang tepat digunatalam suatu
pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan guratadi diperlukan teknik
pengambilan keputusan yang baik. Adapun hal-hal g yanempengaruhi
pengambilan keputusan guru, yaitu keseimbanganwiakggu, dan norma kelas
(Hudiono, 2005, h. 56).
1) Keseimbangan

Keseimbangan yang dimaksud dalam pembelajaran rdiskudi antaranya
keseimbangan dalam pemberian intervensi. Dalam ekjaban diskursus
pemberian intervensi harus seimbang. Hal ini mealykbn guru perlu
mempertimbangkan berbagai kebutuhan, seperti: ahk@butuhan berpikir dan
belajar secara individual berdasarkan penemuamas&oektif; antara kebutuhan
siswa secara individual dengan kebutuhan kelompaktara waktu yang

disediakan untuk percakapan dengan target matemg yaiajarkan;
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mengakomodasi berbagai ide berbeda kepada konsspskhdan memperhatikan
aktivitas kelas sambil merespons ide secara lamgsun
2) Waktu tunggu

Waktu tunggu adalah waktu yang diberikan kepadaasisntuk membangun
solusi permasalahan yang dihadapi dengan caramdiriseSelain itu, dalam
pembelajaran waktu tunggu juga diberikan pada sismtak merespons suatu
pertanyaan, ataupun menerima berbagai solusi yarigetta dari suatu masalah,
sebelum direspons oleh guru, perlu diberi kesempatswa lain untuk
meresponsnya (Hudiono, 2005, h.57).

Waktu tunggu mempengaruhi pengambilan keputusaaretiakan dalam
pembelajaran yang hendak dilakukan guru harus mangsaperhitungkan waktu
tunggu. Contohnya guru tidak mudah terangsang utdamgsung menjawab
pertanyaan siswa karena keikutcampuran guru yam@gluebanyak akan
menyebabkan siswa tergantung sehingga daya pskviasidak meningkat.

3) Norma kelas

Faktor penting lain dalam diskursus yang memungiingéiswa meningkatkan
rasa percaya diri dalam memecahkan permasalahaemaiddé berdasarkan
pengetahuan yang telah dimiliki, juga keterkaitanrdengan siswa lain. Ini
menunjukkan bahwa norma kelas yang mengarah padbgmukan masyarakat
belajar, terkait dengan penciptaan kondisi agawssi®erpikir dan sekaligus
berbagi ide-ide matematis dalam diskursus, khususmglalui rasa saling hormat
menghormati satu sama lain dari ide-ide yang meugigkapkan dan sekaligus
rasa aman dalam mengajukan pertanyaan ataupun m@igkaec masalah

matematis.



20

Untuk mendukung kondisi tersebut, guru perlu mealkaat bahwa tidak hanya
selalu terdapat satu alternatif dalam pemecahartu smaasalah. Dengan
mendorong siswa untuk mengambil resiko, siswa kliajatuk memecahkan
permasalahan matematis berdasarkan apa yang diketah yang sekaligus
melakukan proses belajar. Dengan menyarankan bsiswa dapat memperbaiki
atau kembali meninjau jawaban mereka, guru menylkapubahwa jawaban
tidak harus final, dan peninjauan kembali terha@amban yang telah diperoleh
sebelumnya, merupakan pengalaman yang sangat deanadamun demikian,
hambatan guru dalam hal ini adalah menemukan nfasatarutin yang
memungkinkan siswa mengembangkan berbagai kemamyaian
3. ~ Peran kelompok dalam diskur sus

Hakikat diskursus di kelas adalah suatu stretegikumempengaruhi aktivitas
siswa dalam mempelajari matematika. Siswa haruskd@dan dilatih membuat
konjektur, mengusulkan pendekatan dan solusi pedaf@sn matematis, dan
memberikan keputusan persetujuan dan penolakaad@phberbagai pernyataan
yang muncul dalam diskusi kelas (Hudiono, 200559). Aktivitas ini akan
terjadi optimal bila siswa bekerja dalam kelompacik di mana siswa dapat
saling bertanya, mendengar, meyakinkan pendapatssaha lain. Mrs Martin
(Nystrand, 2000, h. 2) mengungkapkan bahwa komneliatur suatu perkumpulan
dibuat efektif dengan membuat kelompok kecil.

Dukungan belajar kerja sama secara kelompok diynglkdamCurriculum
and Evaluation Standards for Schools Mathematib6CTM, 1998), yang
merekomendasikan guru untuk menyediakan kesemplasgn siswa untuk

bekerja sama dalam kelompok kecil untuk memecapkamasalahan matematis.
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Diskusi dalam kelompok kecil dapat memfasilitasms& untuk berbagi ide atau
sudut pandang dalam memecahkan suatu masalahn $telakelompok kecil
menyediakan suatu suasana di mana siswa dapatajulkeag pertanyaan,
mengajukan ide, membuat kesalahan, belajar mendemgale lain, mengajukan
kritik yang membangun, dan merangkum temuan-tenmareka secara tertulis
(NCTM, 1998, h. 79).

Cormack, Bills, & Lucas (Hudiono, 2005, h. 59) mengkapkan bahwa
kelompok kecil dalam suatu pembelajaran, dapafsitikan berbeda, terutama
tentang jumlah anggota dalam kelompok tersebut. uMgnJamieson, untuk
kebutuhan pembelajaran, jumlah anggota kelompaigapéung dengan apa yang
hendak dikaji, konteks ataupun aktivitas yang akdakukan siswa. Adapun
kelompok yang dianggap ideal dan efektif dalam pelajaran adalah kelompok
kecil dengan 3 sampai 5 anggota kelompok. Kelompokenderung memiliki
keberhasilan belajar yang lebih tinggi dibandingk&elompok dengan jumlah
anggota yang lebih besar karena diskusi kelompakihké kecenderungan untuk
terfokus pada pekerjaan siswa dan memerlukan wgkng lebih singkat untuk
sampai pada penyimpulan diskusi (Hudiono, 20061.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwarldescilnya ukuran atau
jumlah anggota kelompok mempengaruhi berbagai pbtesiswa dalam
melakukan aktivitas matematis.

4. Tugasdalam Diskursus
Untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa, Idiggar aktivitas siswa

yang mendukung. Salah satu aktivitas yang berpakam diskursus yaitu tugas.
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Untuk kepentingan diskursus, tugas yang disajikarush mengandung ciri
tertentu seperti membangkitkan penalaran matensm$®wa, mendorong dan
menantang pemikiran siswa, dan memancing setiagasimituk berperan dalam
penyelesaian tugas (NCTM, 1991, h. 25). Tugas yhnhgdapkan kepada siswa,
tidak hanya berupa perintah untuk menyelesaikama®alahan saja, tetapi juga
dapat menumbuhkan atau memunculkan konjektur-ktmjeitau pertanyaan-
pertanyaan baru dari siswa. Selain itu, tugas vydiagerikan harus dapat
mengungkapkan keingintahuan siswa dan mengajakk umingejar apa yang
ingin mereka ketahui.

Suatu tugas dikatakan baik untuk kepentingan peajdrah, jika pada tugas
tersebut tidak memisahkan antara kemampuan bergkrara matematis,
pemahaman konsep, dan penguasaan keterampilan atiatéHudiono, 2005, h.
63).

Berdasarkan hal di atas, guru harus melakukannpestigan dalam memilih
tugas. Adapun pemilihan tugas hendaknya mempertigkaan:

1. Topik matematika yang relevan.

2. Pemahaman, minat, dan pengalaman siswa.

3. Cara siswa belajar matematika. Mereka didorongjdrelaermakna, tidak
sekedar menghafal atau mengikuti algoritma pengefjaneningkatkan
pemahaman dan penerapan matematis siswa secara alamend
menghubungkan konsep yang sudah dipelajari, dan bason siswa

menemukan hubungan antar konsep (Utari, 2006, h. 7)
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5. Setting Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas langlaperting dalam
diskursus yaitu penyajian suatu tugas yang menstsiawa untuk memecahkan
masalah, memunculkan berbagai pertanyaan, dan ukelaksolusi bersama
anggota kelompok (Hudiono, 2005, h. 63). Contoltaagan pembelajaran yang

menekankan pada diskursus bagi siswa SMA.

D. Pembelajaran Matematika Ber dasarkan Pendekatan Realistik

Pembelajaran matematika berbasis pendekatan titkealisierupakan
pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yamgata atau pernah dialami
murid, sehingga memfasilitasi siswa untuk aktif akekan aktivitas matematis,
kemudian berdiskusi dan berkolaborasi, berargursemtangan teman sekelas
sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan padenyask menggunakan
matematika itu untuk menyelesaikan masalah bailaraeendividu ‘maupun
kelompok (Zulkardi, 2001, h. 3).

Fruedenthal (Zulkardi, 1999, h. 4) mengungkapkahwiaterdapat dua hal
yang mempengaruhi pendekatan realistik yarhathematics must be connected
to reality and mathematics as human activitiértama matematika harus dekat
dengan siswa dan harus relevan dengan kehidupani-belhi, kedua matematika
adalah sebagai aktivitas manusia (Zulkardi, 1998).h

Sehubungan dengan hal di atas RME mempunyai limektaistik
Gravemeijer (Dahlan, 2002, h. Iygitu:

1. Menggunakan masalah konstektual (masalah kontdkstbagai aplikasi dan

sebagai titik tolak dari matematika yang diinginkipat muncul).
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2. Menggunakan model atau jembatan yang menghubundkaia konkret
dengan abstrak (perhatian diarahkan pada pengewrangdel, skema dan
simbolisasi daripada hanya mentransfer rumus attematika formal secara
langsung).

3. Menggunakan konstribusi murid (konstribusi yang dpepada belajar
mengajar diharapkan dari konstribusi murid sengirig mengarahkan mereka
dari metode informal ke arah yang lebih formal a&ndar).

4. Interaktivitas (negoisasi secara eksplisit, intesie kooperasi dan evaluasi
sesama murid dan guru adalah faktor penting daleseep belajar secara
konstruktif dimana strategi informal murid digunaksebagai jantung untuk
mencapai penyajian yang formal).

5. Berkaitan dengan pembelajaran topik yang lainnyendpkatanholistick,
menunjukkan bahwa unit-unit belajar tidak akan taj@apai secara terpisah
tetapi keterkaitan dengan keintegrasian harus plieitasi dalam pemecahan
masalah).

Tiga prinsip RME yang dikembangkan oleh penelitiBdilanda Gravemijer

(Dahlan, 2002, h.12) sebagai berikut:

1. Guided reinvention and didactial phenomenology
Guided reinventiormempunyai makna bahwa murid hendaknya harus diberi

kesempatan untuk mengalami sendiri proses yang ssas matematika

ditemukan. Dalam Prinsip ini digunakan situasi yaegupa fenomena-fenomena
yang mengandung konsep matematis dan nyata terkatiajupan murid.

2. Progressive mathematization
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Dalam pembelajaran matematika, situasi yang diberikendaknya berangkat
dari kenyataan nyata bagi murid sebelum mencapgkdian matematika secara
optimal.

3. Sdf-developed models

Self-developed modelserperan menjadi jembatan bagi murid dari situasi
abstrak ke situasi konkret/real atau dari inforrmbtematika ke formal
matematika. Artinya murid membuat model sendiri adal menyelesaikan
masalah. Pertama adalah model suatu situasi yakef dengan alam murid.
Dengan ada tahap generalisasi atau formalisasi makieal tersebut akan berubah

menjadi model formal dalam matematika.

E. Pembelgjaran Konvensional

Paradigmatransfer of knowledgenasih banyak dianut oleh para pendidik
Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai infomtEo mendominasi kelas.
Siswa belajar dengan pasif yaitu mendengar dan mtemoguru melakukan
aktivitas matematis, kemudian guru mencoba memerakbkal sendiri dengan
satu cara penyelesaian dan memberi soal latihatkaiBan dengan hal tersebut,
Masriyah (Hulukati, 2005, h. 62) menamakan pola Ipgajaran di atas sebagai
pembelajaran konvensional.

Pada pembelajaran konvensional siswa kurang memakamsep. Hal ini
disebabkan pada pembelajaran konvensional, sistek tnelakukan aktivitas
matematis, yang ditekankan adalah latihan mengerjakoal drill) dengan
mengulang prosedur serta menggunakan rumus atawitialg tertentu. Selain itu,

di dalam pembelajaran konvensional, terkadang septasi matematis hanya
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diajarkan atau dipelajari sebagai pelengkap dalaemyglesaian masalah

matematika bahkan representasi yang dihadirkanhamya sejenis (Mudzakkir,

2006, h. 6).

F. Hasl Studi yang Relevan
Sebagai bahan pertimbangan, penulis merangkum dyebédrasil studi yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukanyysgbagai berikut:

1. Hasil penelitian Hasanah (2004) yang berjudul “Manbangkan
Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis Sisiira Nelalui
Pembelajaran Berbasis Masalah yang Menekankan Rejaresentasi
Matematis” menunjukkan bahwa siswa yang mempergembelajaran
berbasis masalah yang menekankan pada represemtesmatis memiliki
kemampuan pemahaman dan penalaran matematis ydng leaik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.irSdia, sikap siswa
terhadap pembelajaran tersebut adalah positif.

2. Hudiono (2005) dalam penelitiannya yang berjudukrdd Pembelajaran
Diskursus Multi Representasi terhadap Pengembandg@amampuan
Matematis dan Daya Representasi pada Siswa SLTRiumugkkan hasil
bahwa Pembelajaran Diskursus Multi Representasih ledektif dalam
mengembangkan kemampuan matematis dan daya repesesiswa
dibandingkan Pembelajaran Klasikal Multi Repressinttan Pembelajaran
Konvensional.

3. Model pembelajaran generatif yang dikembangkan diehukati (2005)
dalam penelitiannya yang berjudul “Mengembangkan m&mpuan

Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis SiswB 8ilalui Model
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Pembelajaran Generatif” menunjukkan hasil bahwaakepuan komunikasi
dan pemecahan masalah matematis siswa lebih btekalsememperoleh
model pembelajaran generatif dibandingkan denganmbphljaran

konvensional. Selain itu, sikap siswa terhadap mpdmbelajaran generatif
adalah positif.

4. Penelitian Mudzakkir (2006) yang berjudul “Stratétgmbelajaran Think-
Talk-Write untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matemati
Beragam Siswa SMP” menunjukkan hasil bahwa siswag y@emperoleh
strategi Think-Talk-Write memiliki kemampuan representasi matematis
beragam yang lebih baik dengan sikap siswa padgitidndingkan dengan

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

G. Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:

“Pembelajaran Diskursus berbasis pendekatan i&alggcara signifikan
berpengaruh positif terhadap kemampuan representagiematis siswa

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional”.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Subjek Populas dan Sampel
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah selusigwa kelas XI SMA

Negeri 3 Bandung. Beberapa pertimbangan dipilihsigava kelas Xl (reguler)

sebagai subjek populasinya adalah sebagai berikut:

1. Siswa kelas Xl merupakan siswa menengah yang bepada satuan
pendidikan tersebut yang diperkirakan sudah dapmaadaptasi dengan
lingkungan sekolahnya.

2. Terdapat materi yang dianggap tepat disampaikamkumeningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa dengan |aganée diskursus
berbasis pendekatan realistik, yaitu Fungsi Kongosi

3. Siswa kelas Xl telah menerima materi prasyarat kumhengikuti topik
matematika yang akan diteliti.

4. Menurut penelitian mengenai perkembangan mentak-anak Indonesia,
diketahui bahwa tahap perkembangan siswa kelas exada pada tahap
operasi semiformal.

Karena penelitian ini merupakan studi eksperimerkamdipilih satu kelas
sebagai kelas yang mendapat perlakuan (kelas éksmgrdan satu kelas sebagai
kelas kontrol (pembanding). Pemilihan kelas samgitdkukan berdasarkan

beberapa pertimbangan.
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B. Instrumen Pendlitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan pada peaeliti, instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Tes kemampuarepresentasi matematis siswa

Tes kemampuan representasi matematis ini berbesta uraian yang
berbasis pendekatan realistitngan pertimbangan bahwa soal uraian dapat lebih
menggambarkan kemampuan representasi matematis. sis®s kemampuan
representasi matematis ini digunakan pada peattestdan post testdengan
karakteristik setiap soal pada masing-masing teadgéah identik. Ruang lingkup
materi dalam tes ini adalah Fungsi Komposit.

Tujuan dilaksanakannygpre test adalah untuk mengukur kemampuan
representasi matematis awal siswa dan untuk mdngetengkat kemampuan
siswa pada kedua kelompok (eksperimen dan kontiaBil pre testdanpost test
dibandingkan untuk mengetahgains sehingga terlihat peningkatan kemampuan
representasi matematisnya.

Menurut Mudzakir (2006, h. 47), indikator yang digikan dalam menilai
kemampuan representasi matematis siswa adaladmgai berikut

Tabel 3.1
Indikator Penilaian Kemampuan Representasi Matamati

No. Representasi Bentuk-Bentuk Operasional

1. | Representasi Visual:
a. Diagram, grafik, atayie Menyajikan kembali data atau informasi

tabel dari suatu representasi ke representasi
diagram, grafik, atau tabel.
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No.

Representasi

Bentuk-Bentuk Operasional

Menggunakan representasi visual untuk

menyelesaikan masalah

b. Gambar

Membuat gambar pola-pola geometri

Membuat gambar bangun geometri un

fuk

memperjelas masalah dan memfasilitasi

penyelesaiannya

matematis

Persamaan atau ekspr

esi

Membuat persamaan atau mo

del

matematika dari representasi lain yang

diberikan

Membuat konjektur dari suatu pagla

bilangan
Penyelesaian masalah dengan meliba

ekspresi matematis

kan

Kata-kata atau

tertulis

tek

Se

Membuat situasi masalah berdasar
data atau representasi yang diberikan

Menuliskan interpretasi dari -~ suatu

representasi

Menuliskan langkah-langkah

Kan

penyelesaian masalah matematis dengan

kata-kata

Menyusun cerita yang sesuai dengan

suatu representasi yang disajikan

Menjawab soal dengan menggunakan

kata-kata atau teks tertulis

Mudzakir (2006, h.78) mengungkapkan pedoman pamnilgang digunakan

untuk mengukur kemampuan representasi matematis giada pokok bahasan

yang diajarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Pedoman Penilaian Kemampuan Representasi Matematis

Nilai | Representasi Visua Representasi Ekspresi Representasi Teks

Matematis Tertulis (Kata-kata)

-

0 Tidak ada jawaban, atau jika ada jawaban, reptasieyang dibuat sala

1 | Jawaban tidak Jawaban tidak lengkap,Jawaban tidak lengkap
lengkap (hanya kurang tepat secara | kurang jelas, kurang
sedikit pertanyaan | matematis, kurang logis, kurang sistematis.
yang dijawab), sistematis.

kurang tepat.

2 | Jawaban kurang Jawaban kurang Jawaban kurang
lengkap (hanya lengkap, hanya lengkap, agak jelas,
setengah dari sebagian yang tepat | agak logis, sistematis.

pertanyaan yang secara matematis,
dijawab), hanya sistematis.

sebagian yang tepat

3 | Jawaban hampir Jawaban hampir Jawaban hampir
lengkap (sebagian | lengkap, sebagian lengkap, jelas, logis,
besar pertanyaan besar tepat secara sistematis.

dijawab), tepat. matematis, sistematis.

4 | Jawaban lengkap | Jawaban lengkap, tepatlawaban lengkap, jelas

(semua pertanyaan | secara matematis, logis, sistematis

dijawab), tepat sistematis

Instrumen tes ini terlebih dahulu diuji cobakani. ¢gjba ini dilakukan di SMA
Negeri 5 Bandung kelas XI-1, karena kelas terseblaih memperoleh materi

fungsi komposit.
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Uji coba instrumen dilakukan dengan langkah-langiettagai berikut:
Instrumen tes dikonsultasikan kepada dosen pembgritdan pembimbing Il
dan kepada guru mata pelajaran matematika di SM@eN& Bandung. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui validitas teoretistiumen tes yang akan
digunakan.

Untuk mengetahui validitas. empiris instrumen teiakdkan perhitungan
dengan menggunakan rumus koeisisen korelasi prodoecten terhadap hasil
uji coba instrumen tes. Adapun rumus koefisien lasieproduct momen

sebagai berikut:

Ny
NS X?)-ExHnEY)-E )

Keterangan:

fisgp = Koefisien korelasi antara X dan Y

N = Jumlah peserta tes
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total

Untuk mengetahui jenis validitas instrumen tesgirkbefisien yang diperoleh
berdasarkan perhitungan di atas diinterpretasikéasifikasi interpretasi
koefisien korelasi yang diartikan sebagai koefisigaliditas menurut
Suherman dan Sukjaya (1990, h.147) adalah sebagkiib

Tabel 3.3

Klasifikasi Interpretasi Koefisien Korelasi
Diartikan Sebagai Koefisien Validitas

Nilai r, Interpretasi
Iy < 000 Tidak Valid
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000<r,, < 020 | Validitas Sangat Rendah

020<r,, < 040 Validitas Rendah
040<r,, < 070 Validitas Sedang
070<r,, < 090 Validitas Tinggi

090<r,, <100 Validitas Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwar lsaal 1a, 1b(i), 1c,

le(i), 1le(ii) memiliki validitas berkategori sedang§edangkan butir soal
lainnya termasuk soal bervaliditas tinggi. Datahgiangan secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran B.1.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi validitastmugnen tes, dilakukan uji

t dengan menggunakan rumus berikut:

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh tabel nil@igtsebagai berikut:

Tabel 3.4
Nilai thiung INStrumen Tes
No thitunc
la 5.40
1b (i) 4.61
1b (ii) 10.03
1c 5.40
1d (i) 9.00
1d (ii) 7.82
ad (iii) 7.82
1e (i) 3.36
1e (ii) 3.36
2a 10.03
No thitunc
2b 9.28
2c 7.82
2d 10.03
2e 10.03
2f 7.58
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Kriteria pengujiannya adalah jikaidng > tanel dengan dk = N-2 dan taraf
signifikansia = 0.01 adalah 2.42. sehinggaudy > tabeiuntuk tiap butir soal.
Data perhitungan secara lengkap dapat dilihat [zedpiran B.2.

Reliabilitas tes uraian dihitung dengan menggunaiarus alpha, yaitu:

r., = n [1—ZS'ZJ
ton-1 S?

Keterangan:
= Koefisien reliabilitas

r.11

n = Jumlah butir soal

Z S ® = Jumlah varians skor tiap butir soal

S2 Varians skor total
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdiiais menurut Guilford

(dalam Suherman dan Sukjaya, 1990, h. 197) adelzdgsi berikut:

Tabel 3.5
Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Nilai r,, Interpretasi

r, < 020 Reliabilitas sangat Rendah
0.20 <r;, < 040 Reliabilitas Rendah
0.40 <r,, < 060 Reliabilitas Sedang
0.60 <r;, < 080 Reliabilitas tinggi
0.80 <r;, <100 Reliabilitas Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nigisebesar 0.94 dan termasuk

kategori sangat tinggi.
Untuk mengetahui tingkat signifikansi reliabilitesstrumen tes, dilakukan uji

t dengan menggunakan rumus berikut:
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Berdasarkan rumus di atas, diperoleh tabel nilgistsebesar 0.94 dan nilai
tabel sebesar 2.42 sehinggan; > taver Artinya, reliabilitas instrumen sangat
tinggi secara signifikan.

Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada fampi3.

Untuk mengetahui indeks kesukaran tiap butir scadapinstrumen tes,

dilakukan perhitungan dengan mengguankan rumukuteri

Keterangan:

IK" = Indeks Kesukaran

X = Rata-rata skor

SMI = Skor maksmum ideal

Klasifikasi indeks kesukaran buuir soal menurut &afan dan Sukjaya

(1990. h. 213) adalah:

Tabel 3.6
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Nilai IK Interpretasi
IK = 0.00 Soal terlalu sukar
0.00 < IK< 030 Soal sukar
Nilai IK Interpretasi
030 < IK< 070 Soal sedang
0.70 < IK< 100 Soal mudah
IK =1.00 Soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui babutir soal 1b(ii), 2d

dan 2e termasuk soal sukar. Butir soalla, 1b(i),1&¢) dan le(ii) termasuk
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soal mudah. Sedangkan soal lainnya termasuk sa&htbgori sedang.
Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada fam&.5.
e Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soalkaian perhitungan

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

DP = Daya pembeda
X, = Nilai rata-rata skor siswa sub kelompok atas
X = Nilai rata-rata skor siswa sub kelompok atas
SMI = Skor maksimum ideal

Klasifikasi interpretasi daya pembeda untuk tiapirbsoal menurut

Suherman dan Sukjaya (1990, h. 202) adalah sebaghut:

Tabel 3.7
Klasifikasi Daya Pembeda
Nilai DP Daya Pembeda
IK <0.00 Sangat Jelek
0.00 < DPF= 020 Jelek
0.20 < DR 040 Cukup
0.40 < DR 070 Baik
DP < 1.00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa %eé) termasuk
soal yang memiliki daya pembeda baik, soal lb(im#suk soal yang
memiliki daya pembeda jelek. Sedangkan soal-saahya termasuk soal
yang memiliki daya pembeda cukup. Perhitungan setemgkap dapat

dilihat pada lampiran B.4.
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, semua saia {&s uraian digunakan
dalampre testdanpost test
2. Desain pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa

Dalam penelitian ini, desain pembelajaran yang feeruKS berisi materi
pelajaran berbentuk permasalahan berbasis pendekedfistik. Siswa diminta
melakukan pembelajaran diskursus dalam menyelesgikamasalahan tersebut
dengan menggunakan berbagai bentuk representasiniauz.

Tujuan pembuatan LKS adalah untuk membimbing sis@alam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dengan mmeakmn berbagai bentuk
representasi.

Selain itu, LKS digunakan juga untuk membimbing wsis dalam
mengonstruksi pemahaman matematisnya secara hegkato
3. Tugas berupa Lembar Latihan Siswa

Dalam penelitian ini, desain pembelajaran yang feedembar latihan siswa
(LLS) Dberisi permasalahan-permasalahan tentang rimdtemposit. LLS
digunakan untuk merfleksi pemahaman yang telah rolge siswa pada
pertemuan sebelumnya. Selain itu, LLS dalam peaeliini berfungsi sebgai
tugas.

4. Skala Sikap

Penggunaan skala sikap bertujuan untuk mengetagaifana sikap siswa
mengenai pembelajaran diskursus dengan pendekatadistik untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis sisiea untuk mengetahui
sikap siswa terhadap soal-soal yang mengukur kemamprepresentasi

matematis siswa.
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5. Pedoman Observasi
Penyusunan format observasi didasarkan pada strpleionbelajaran yang

uraikan pada tahapan pembelajaran. Untuk membaetupermudah kegiatan

observasi, observer memberikan tanda cekiytpada kolom yang disediakan
berdasarkan ciri-ciri yang muncul dalam kegiataseniasi pada pedoman yang
disediakan. Observasi yang dilakukan terdiri dabsesvasi pembelajaran,
observasi aktivitas diskusi kelompok kecil dan obasi aktivitas diskusi kelas.

Oleh karena itu, format observasi terdiri dari tigamat yang berbeda sesuai

dengan jenis observasi.

6. Pedoman Wawancara
Ruseffendi (Dahlan, 2002, h.23) mendefinisikan waveaa adalah suatu cara

untuk mengumpulkan data yang sering dipergunakanifigin mengorek sesuatu

yang bila dengan cara angket atau cara lainnyarbblsa terungkap atau belum
jelas. Sudjana dan Ibrahim (Dahlan, 2002, h.23) bagmwawancara menjadi
dua jenis, yakni:

1. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang jawgleatanyaan telah
disiapkan peneliti, sehingga jawaban respondengahgnengategorikan
kepada alternatif jawaban yang telah dibuat. Keugdgnnya mudah diolah
dan dianalisis untuk dibuat kesimpulan.

2. Wawancara tak berstruktur (bebas) adalah wawangarg tidak perlu
menyiapkan jawaban pertanyaan tetapi respondensbetEngemukakan
pendapatnya. Keuntungan informasi lebih padat demgkiap, sekalipun
peneliti harus bekerja keras untuk menganalisisalgm yang beraneka

ragam.
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Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digumaiidalah wawancara tak
berstruktur (bebas) karena siswa dalam menjawabpseertanyaan diberikan
kebebasan.

Tujuan pedoman wawancara adalah untuk mengetatpome siswa terhadap
pembelajaran diskursus berbasis pendekatan rkaldtin faktor-faktor yang

menyebabkan siswa kesulitan dalam merepresentasi&ade matematisnya.

C. Metode dan Desain Penélitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tone eksperimen. Hal
ini disebabkan tujuan penelitian adalah melihatumgan sebab akibat antara
variabel-variabel penelitian. Adapun syarat yangudalipenuhi oleh penelitian
eksperimen adalah melakukan pengukuran sebagdi d¢lesperimen terhadap
variabel terikat.

Dalam penelitian ini, terdapat perlakuan terhadaprkpok eksperimen yaitu
siswa yang memperoleh pembelajaran diskursus herpasndekatan realistik.
Sedangkan pada kelompok kontrol memperoleh penabafakonvensional.

Kemudian, kemampuan representasi matematis siswaakpembelajaran
dibandingkan. Pada jenis desain eksperimen inadepengelompokkan subjek
secara acak (A) adanpae test(O) danpost tes{O).

A O X @)

A O @)

Keterangan:

A = Pemilihan kelompok dilakukan secara acak
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O = Pre test atau post test berupa tes kemampuan representasi
matematis
X = Perlakuan berupa pembelajaran diskursus berpandekatan realistik.

Karena kemampuan siswa pada setiap kelas meratasaekan nilai rata-rata
harian yang diperoleh, maka dapat dinyatakan bdtedaa kelompok homogen,
sehinggapre testhanya dimaksudkan untuk mengukur kemampuan regeesse
matematis awal kedua kelompok. Sedangkast tesbertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat peningkatan kemampuan represantsimatis pada kedua

kelompok tersebut.

D. Prosedur Penelitian
Secara garis besar, prosedur penelitian ini dilakuklalam empat tahap
berikut ini:
1. Tahap Persiapan
a. ldentifikasi masalah, potensi, dan peluang yangkater dengan
pembelajaran matematika di SMA.
b. Konsultasi pemilihan judul dan penentuan lokasigtigan.
c. Penyusunan dan seminar proposal penelitian.
d. Pengembangan bahan ajar, model evaluasi, dan mpeuahdelajaran.
e. Revisi dan uji coba instrumen evaluasi.
f. Analisis teoretis mengenai bahan ajar, model eggludan model
pembelajaran yang dikembangkan.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan tes awak¢ tes}
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b. Implementasi model pembelajaran

c. Pengisian pedoman observasi dan skala sikap

d. Pelaksanaan tes akhpast test

e. Pelaksanaan Wawancara.

3. Tahap Analisis Data

a. Menghitung rerata total skor tes kemampuan reptasematematis dari
kedua kelompok (eksperimen dan kontrol).

b. Menghitung simpangan baku total skor tes kemamprepresentasi
matematis dari kedua kelompok (eksperimen dan &bjntr

c. Ujinormalitas dan uji homogenitas

4. Tahap Pembuatan Kesimpulan

D. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperolen melalui penelitian ini berupatad kuantitatif dan
kualitatif yang selanjutnya akan diolah dengan itekebagai berikut:
1. Teknik Pengolahan Data Kualitatif
a)Menganalisis Skala Sikap
Derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyatadamd skala sikap
terbagi ke dalam empat kategori yaitu, Sangat 8€&$), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Dalam perhitungannya, skala kualitatif tersebutadigfer ke dalam skala
kuantitatif. Untuk mengukur data skala sikap didama rumus sebagai

berikut;
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0= x100%
n

Keterangan:

p = persentase jawaban

f = frekuensi jawaban

n = banyaknya responden

Setelah dianalisis kemudian dilakukan interpretisigan menggunakan

kategori presentasi.

b)Data hasil observasi merupakan data pendukung ya@gggambarkan

suasana pembelajaran matematika dengan mengguaRkambelajaran

Diskursus Berbasis Pendekatan Realistik.

c)Data yang terkumpul dari hasil wawancara ditulisn ddiringkas

berdasarkan permasalahan yang akan dijawab dalaahtgze.
2. Teknik Pengolahan Data Kuantitatif

Data yang dianalisis secara kuantitatif adalah gate diperoleh dari tepie
test dan post test Penganalisisan dilakukan untuk setiap item sgmhg
didasarkan pada tujuan pembelajaran khusus sehidggat diketahui apakah
tujuan pembelajaran khusus pada pokok bahasanifinggposisi dan fungsi
invers dapat tercapai atau tidak.

Adapun langkah-langkah dalam penganalisisan data hdsil pretes dan
posttes sebagai berikut:
a) Menentukan skor pretes dan posttes pada kelompapegknen dan

kelompok kontrol
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d)

f)
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Menguji kenormalan data berdasarkan nilai rata-fzsan, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Jika data berdistribusi normal, maka dilanjutkamg#e uji homogenitas
variabel.

Jika data tidak berdistribusi normal, maka pengujigelanjutnya
menggunakan statistika non parametrik.

Jika data berdistribusi normal dan mempunyai varijpopulasi yang sama,
maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengén u

Jika data berdistribusi normal dan mempunyai varipopulasi yang tidak

sama, maka dilakukan uji perbedaan rata-rata dan uj
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BAB IV

PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam menjawab rumusan masalah penelitian, datg yelah diperoleh
dari penelitian akan diolah berdasarkan jenis umsém yang digunakan. Berikut
pengolahan data yang dilakukan
A. Deskrips Data

Data penelitian diperoleh dari hasil skor tes asfbr tes akhir dan skor gain
(selisih antara skor tes awal dan tes akhir). $&®rawal dan tes akhir diperoleh
dari hasil jumlah skor yang diperoleh siswa tiagirbsoal. Skor ideal untuk
masing-masing instrumen tes awal dan tes akhirahd@0. Jumlah siswa yang
mengikuti tes awal dan tes akhir masing-masing patis eksperimen dan kelas
kontrol berturut-turut 45 dan 44. Berikut ini akaluraikan deskripsi data
penelitian.

Untuk skor tes awal pada kelompok eksperimen dipkmata-rata hitungnya
adalah 9.42. Skor tertinggi pada kelas eksperindatah 17 dan skor terendahnya
adalah 2. Sedangkan untuk skor tes awal pada kelonkopntrol rata-rata
hitungnya adalah 11.84. Skor tertinggi pada ted &elas kontrol adalah 18 dan
skor terendahnya adalah 7.

Selain itu, untuk skor tes akhir pada kelompok ekspen diperoleh rata-
rata hitungnya adalah 51.6. Skor tertinggi padakeksperimen adalah 58 dan
skor terendahnya adalah 37. Sedangkan untuk skakter pada kelompok
kontrol yang terdiri dari 44 orang rata-rata hitopg adalah 47.49. Skor tertinggi

pada tes akhir kelas kontrol adalah 59 dan skent&hnya adalah 39.
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Selain itu, untuk skor gain pada kelompok ekspemirdgeroleh rata-rata
hitungnya adalah 42.2. Skor gain tertinggi padakeksperimen adalah 53 dan
skor terendahnya adalah 30. Sedangkan untuk skorpgaa kelompok kontrol
yang terdiri dari 44 orang rata-rata hitungnya all&36.73. Skor gain tertinggi

pada kelas kontrol adalah 50 dan skor terendahaslala 25.

B. AnalisisData Tes Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
1. Uji Normalitas
Untuk menguji kenormalan distribusi pada kelompoksperimen dan

kelompok kontrol, digunakan statistiy®. Pasangan hipotesis yang akan diuji

adalah sebagai berikut:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribasnal.
H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribdak normal.
Rumus yang digunakan untuk menguji pasangan higotes menurut

Sudjana (1996, h. 273) adalah sebagai berikut:

< (0, -E,)
Xz hitung: Z%

i=1 i

X % abel = X 2(1—a)dk

Keterangan:

O. = Frekuensi dari hasil pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan

k = Banyak kelas k interval

dk = k-3
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Kriteria uji: Tolak H, untuk x? ng = X tabel
Dari hasil perhitungan untuk kelas eksperimen dilgér harga x° hitung =

1.707.Sedangkan untuk taraf signifikangi= 0.01 dan derajat kebebasan dk =k -
3 =6 -3 =3, diperoleh nilgi?apei = 0.11 Jadix? ;,,, = X wber atau dengan kata

lain berdasarkan kriteria uiji,Hlitolak.

Sedangkan dari hasil perhitungan untuk kelas kbndiperoleh harga

X’ hiung= 42.53. Sedangkan untuk taraf signifikangr = 0.01 dan derajat
kebebasan dk = k-3 = 6-3 = 3, diperoleh nj{diaer = 0.11 Jadiy? g = X avel

atau dengan kata lain berdasarkan kriteria yjiditblak.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pesngbskor tes awal pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdissiilmormal. Perhitungan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran D.1.

2. Uji Homogenitas Varians

Untuk menguji homogenitas varians kedua kelompakuykelas eksperimen
dan kelas kontrol digunakan statistik F. Pasang@aoidsis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan varians antara kedoankek sampel
Hi: Terdapat perbedaan varians antara kedua kelosgrokel.
Rumus yang digunakan dalam pengujian ini menurudeRendi (1989, h.

295) adalah

S?

hitung = 82k

F

Fiaper = F(l—a)(dkl,dkz)
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Keterangan:
S% = Varians terbesar
S%« = Varians terkecil
dk, = Derajat kebebasan pembilang
dk, = Derajat kebebasan penyebut
Kriteria uji : Tolak H,jika Fnitung= Fravel
Berdasarkan hasil perhitungan diperolef.fg = 1.01. Sedangkan dengan

a =0.01. dandk,, dk,berturut-turut 43,44 diperolelfr,,., = Fjgou344 = 2.0662.

abel —

Dengan demikian frung< FRaveisS€hingga berdasarkan kriteria uji, titerima. Jadi
dapat disimpulkan varians kedua kelompok tesebotdgen. Perhitungan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran D.1.
3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Karena distribusi tidak normal, maka untuk menga@rbedaan dua rata-rata
digunakan uji Mann-Whitney. Pasangan hipotesis yalcan diuji adalah sebagai
berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara Keeloenpok sampel
H,: Terdapat perbedaan rata-rata antara kedua kelosgmpel.

Rumus yang digunakan untuk uji Mann-Whitney men@oépeno (1997, h.

191) adalah sebagai berikut:

n,(n, +1
U1 =nn, +%_ZR1

n,(n, +1)
U, =nn, +%_ZR2
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Keterangan:

ny = Jumlah sampel kelompok eksperimen

n;

>R
>R,

Berdasarkan data diperoleh

Jumlah sampel kelompok kontrol

Jumlah peringkat kelas eksperimen

Jumlah peringkat kelas kontrol

U, =44x 45+

@ ~16435=13715

U, = 45x 44+

@ —26395=36295

Karena a+ n, > 20, maka distribusi mendekati normal, sehinggéard

pengujian hipotesis digunakan harga.4; dengan rumus sebagai berikut:

U _nan
_ 2
Z itung —
e \/nlnz(n1+nz+1)
12

Keterangan:
U = nilai minimum (Y,U,)
n;= Jumlah sampel eksperimen
n,= Jumlah sampel kontrol
Dipilih nilai U = 1371.5, sehingga

13715 24%45

Z itun = -
hng \/44x45(44+ 45+1)
12

Kriteria uji: Terima H jika —Zabei< Znitung< Ztabel-
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Sedangkan untuk taraf signifikangi= 0.01 diperoleh Z,ne= 2.06 hingga
dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat perbedada-ratéa antra kedua

kelompok sampel. Perhitungan secara lengkap ddpettgpada lampiran D.1.

C. Analisis Data Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
1. Uji Normalitas
Untuk menguji kenormalan distribusi pada kelompoksperimen dan

kelompok kontrol, digunakan statistiy®. Pasangan hipotesis yang akan diuji

adalah sebagai berikut:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribasmnal.
H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribdak normal.
Rumus yang digunakan untuk menguji pasangan higotes menurut

Sudjana (1996, h. 273) adalah sebagai berikut:

: (O - Ei)z
XZ hitung: Z E
i=1 i

)(Ztabel = )(2(1—a)dk

Keterangan:

O. = Frekuensi dari hasil pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan

k = Banyak kelas k interval

dk = k-3

Kriteria uji: Tolak H, untuk Y g = X iabel
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Dari hasil perhitungan untuk Kkelas eksperimen dieér harga

X’ hiung =21.68. Sedangkan untuk taraf signifikansi= 0.01 dan derajat

kebebasan dk = 6 -3 = 3 diperoleh nifghuner = 0.11. Jadiy® ;= X avel atau

dengan kata lain berdasarkan kriteria ujyj,diolak.

Dari hasil perhitungan untuk kelas kontrol diperolgahwa hargagy? hitung =

17.54. Sedangkan untuk taraf signifikanst 0.01 dan derajat kebebasan dk = 6 -

3 = 3 diperoleh nilaiy*aer = 0.11. Jadix® ;,,, 2 X abel atau dengan kata lain

berdasarkan kriteria uiji, Jtitolak.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pearggbskor tes akhir pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdissiilmormal. Perhitungan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran D.2.

2. Uji Homogenitas Varians

Untuk menguji homogenitas varians kedua kelompakuykelas eksperimen
dan kelas kontrol digunakan statistik F. Pasangpotdsis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan varians antara kedoanpek sampel
H,: Terdapat perbedaan varians antara kedua kelosgrokel
Rumus yang digunakan dalam pengujian ini menurugeRendi (1998, h.

295) adalah sebagai berikut:

2
= _ S

hitung Szk

Fiaper = F(l—a)(dkl,dkz)
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Keterangan:
S% = Varians terbesar
S%« = Varians terkecil
dk, = Derajat kebebasan pembilang
dk, = Derajat kebebasan penyebut
Kriteria uji: Tolak H, jika Fritung= Frabel
Berdasarkan hasil perhitungan diperolgl.fg = 1.15. Sedangkan dengare

0.01 dan dk,dk, berturut-turut 43,44 diperolehF .., = Fioguzun = 2.0622.

Dengan demikian frung< FraneriS€hingga berdasarkan kriteria uji, eterima. Jadi
dapat disimpulkan varians kedua kelompok tersebotdgen. Perhitungan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran D.2.

3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Karena distribusi tidak normal, maka untuk menga@rbedaan dua rata-rata
digunakan uji Mann-Whitney. Pasangan hipotesis yalcan diuji adalah sebagai
berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan represangteimatis antara siswa
yang mendapat pembelajaran diskursus berbasis kmaderealistik dan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

H,: Siswa yang mendapat pembelajaran diskursus sisrpandekatan realistik
kemampuan representasinya lebih baik dibandingasigang memperoleh
pembelajaran konvensional.

Rumus yang digunakan untuk uji Mann-Whitney men@&oépeno (1997, h.

191) adalah sebagai berikut:
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n,(n, +1
U, =nn, + : ; _ZRl

n,(n, +1)
Uz =nn, +%_ZR2

Keterangan:

Ny Jumlah sampel kelompok eksperimen

n;

>R
>R,

Berdasarkan data diperoleh

Jumlah sampel kelompok kontrol

Jumlah peringkat kelas eksperimen

Jumlah peringkat kelas kontrol

—2427=588

u, =44x45+@

U, = 45x 44+

@ —1658=1312

Karena p+ mp, > 20, maka distribusi mendekati normal, sehinggéard

pengujian hipotesis digunakan harga.4dengan rumus sebagai berikut:

U_mm
Zhitung = \/nlnz(nl +2n2 +1)
12
Keterangan:
U = Nilai minimum (U, Uy)
Ny = Jumlah sampel eksperimen
n, = Jumlah sampel kontrol

Dipilih nilai U = 588, sehingga
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£gg. 44%45

Zhitung = = _330
J44x45@4+45+n

12

Kriteria uji: Terima H jika —Zabel< Zhitung< Ztabel-

Sedangkan untuk taraf signifikanai= 0.01 diperoleh &.,. = 2.06 hingga
berdasarkan kriteria uiji, Jtitolak.

Berdasarkan hasil bagian B dan C disimpulkan babevabelajaran diskursus
berbasis pendekatan realistik lebih berpengarumdaheningkatkan kemampuan

representasi matematis siswa daripada pembeljarareksional.

D. Analiss Data Peningkatan Kemampuan Representass Matematis

Kelompok Eksperimen

Berdasarkan analisis data hasil tes awal dan tdsr, abeningkatan
kemampuan representasi matematis siswa kelompglerkeen secara signifikan
lebih baik dibandingkan dengan siswa kelompok lanttntuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampua&seatasi matematis siswa
kelompok eksperimen pada sub kelas baik, sedang kdasng, diperlukan
pengelompokkan siswa kelas eksperimen ke dalamksldmpok baik, sedang
dan kurang. Pengelompokkan didasarkan pada niparrgang diperoleh siswa
pada semester 1 kelas XI.

Kriteria pengelompokkan siswa kelompok eksperimerenjadi sub
kelompok baik, sedang dan kurang menurut Suherrmarsdkjaya (1990, h. 290)
adalah sebagai berikut

Kelompok baik . nila X +1s
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Kelompok sedang X-1ls<nilai<X+1s
Kelompok kurang : nilak X -1.s
Keterangan:
X = rata-rata nilai rapor kelompok eksperimen
S = simpangan baku.
Dengan menggunakan nilai rapor, diperol&r 81.51 dan s = 9.83.

Sehingga diperoleh pengelompokkan siswa sebagéuber

Kelompok baik . nilai> 91.34
Kelompok sedang : 71.68 nilai < 91.34
Kelompok kurang . nilai < 71.68.

Berdasarkan pengelompokkan tersebut, diperoleh ajumkiswa dan
persentasenya pada pengelompokkan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Pengelompokkan Siswa Kelompok Eksperimen

Sub Kelompok Jumlah Persentase (%)
Baik 9 20.0
Sedang 32 71.1
Kurang 4 8.9

Dari hasil perhitungan data peningkatan kemampapresentasi matematis
(gain) diperoleh rata-rata dan varians kelompokk bmiasing-masing sebesar
48.57 dan 3.80, rata-rata dan varians sub kelorapd&ng masing-masing sebesar
41.59 dan 6.30; serta rata-rata dan varians submipalk kurang masing-masing
sebesar 32.50 dan 4.25. Perhitungan secara lerggi dilihat pada lampiran

D.3.
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Analisis varians dapat dilakukan jika varians hoeragOleh karena itu, akan
diselidiki ketiga sub kelas tersebut dengan menagigam uji Bartlett. Pasangan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho: Varians ketiga sub kelompok kelas eksperimendgan.
H,: Varians ketiga sub kelompok kelas eksperimeaktitomogen.
Rumus yang digunakan untuk uji Bartlett menurut jSua (1996, h. 263)

adalah sebagai berikut:

Xhiung ={IN10] (B—Z(ni ~1)logS? ) dengan
B =llogs?|>(n -1)

_ Z(ni —1)82i
Z(ni _1)

N = Ukuran sampel ke —i.

SZ

Kriteria uji: Tolak H, jika X niung = X >tael
Berdasarkan hasil perhitungan, diperolghiwng =2.46. Sedangkan dengan

taraf signifikansia = 0.01 serta dk = 3 — 1 = 2, diperolgfiuse = 9.21 sehingga
H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa variangketub kelompok homogen.
Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada fampi.3.

Untuk mengetahui terdapat tidaknya perbedaan pkaiag kemampuan
representasi matematis siswa antara ketiga sulmkelo pada kelas eksperimen,
maka digunakan analisis varians satu faktor. Pasahgotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara sldmkek baik, sedang dan

kurang pada kelas eksperimen.
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H,: Terdapat perbedaan rata-rata antara sub kelom@iék sedang dan kurang
pada kelas eksperimen.

Kriteria uji: Tolak H, untuk Fiwng 2 Frabel = Fa-g)(k k) -

Berdasarkan hasil perhitungan diperolgh.fs = 62.3. Sedangkan pada taraf
signifikansi a = 0.01 diperoleh yei= 3.22. Jadi frung > Ravelartinya H, ditolak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikams= 0.01 terdapat
perbedaan rata-rata antara sub kelompok baik, gedan kurang pada kelas
eksperimen. Oleh karena itu, perlu diketahui pesbedrata-rata peningkatan
antara masing-masing sub kelompok pada dua sulmgek Oleh karena itu,
dilakukanlah tiga kali uji Scheffe. Adapun stakstiji yang digunakan adalah
statistik F.

Rumus yang digunakan menurut Ruseffendi (1998,3B) &dalah sebagai

berikut:
(Xl — _2 )2
I:hitung = 1 1
RJK, [ + ](k -1)
nl n2
Keterangan:
RJK = Varians dalam kelas
X, = Rata-rata skor gain sub kelompok baik
X, = Rata-rata skor gain sub kelompok sedang
ny = Jumlah siswa sub kelompok baik
Ny = Jumlah siswa sub kelompok sedang
k = Jumlah sub kelas

Kriteria uji: Tolak H, untuk Fitung> Rabel
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Berikut hasil ketiga uji Scheffe:
1. Menguji perbedaan rata-rata antara sub kelompok dan sub kelompok

sedang.

Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagkub

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara sutmipelk baik dan sub
kelompok sedang.

H,: Terdapat perbedaan rata-rata antara sub keloivgikldan sub kelompok
sedang.

Berdasarkan hasil perhitungan diperolgh.f = 30.78. Sedangkan pada taraf

signifikansi @ = 0.01 diperoleh &y = 3.22. Jadi fung < Ravel artinya H

ditolak atau terdapat perbedaan rata-rata antaba kelbompok baik dan

sedang.

2. Menguji perbedaan rata-rata antara sub kelompok #an sub kelompok

kurang.

Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagkub

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara sutmipelk baik dan sub
kelompok kurang.

H,: Terdapat perbedaan rata-rata antara sub kelotvgakldan sub kelompok
kurang.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleff = 0.65. Sedangkan pada taraf

signifikansi a = 0.01 diperoleh &y = 3.22. Jadi Fung < Ravel artinya H

diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rataasub kelompok baik dan

kurang.
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3. Menguiji perbedaan rata-rata antara sub kelompoéingedan sub kelompok
kurang.
Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagkub
Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara submipelk sedang dan sub
kelompok kurang.
H,: Terdapat perbedaan rata-rata antara sub kelongeolang dan sub
kelompok kurang.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh.f = 40.1. Sedangkan pada taraf
signifikansi a = 0.01 diperoleh &y = 3.22. Jadi fung < Raper artinya H
ditolak atau terdapat perbedaan rata-rata antasakslompok sedang dan
kurang
Berdasarkan ketiga uji Scheffe di atas dapat digikgm bahwa
pembelajaran diskursus berbasis pendekatan rkdlddk terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan representasi matematis spada ketiga sub
kelompok secara signifikan.
E. AnalissDataHasil Observas
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentsikgp siswa,
sikap guru, interaksi antar siswa serta interak&ra guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan barkian tiga jenis format
yang masing-masing bertujuan untuk mengamati kagipembelajaran yang
guru lakukan, kegiatan diskusi kelas dan kegiatskudi dalam masing-
masing kelompok. Hal ini dilakukan karena dalam pelsjaran diskursus

berbasis pendekatan realistik, peran diskusi sgregding.
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Observasi dilakukan sebanyak 4 kali (yaitu dartggauan kedua sampai
pertemuan kelima) dengan observer adalah guru nasiteinyang biasa
mengajar di sekolah tempat penelitian dilakukan. siHaobservasi
memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran yarakubn sudah cukup
mewakili pembelajaran diskursus berbasis pendekagalistik dan semakin
hari suasana pembelajaran yang dilakukan semakix bl ini dapat
disimpulkan berdasarkan hasil observasi yang tepada table 4.2. dalam
table 4.2 dapat disimpulkan bahwa kekurangan-keligaa yang terdapat
pada pembelajaran (point 4, 6, 7) sudah tidak paidgada pertemuan terakhir
pembelajaran pada penelitian. Sedangkan berdasaiiale 4.3 dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam diskusi kelekah cukup mendukung
tercapainya situasi pembelajaran yang diharapkahy&hg sama juga dapat
disimpulkan pada table 4.4 untuk situasi diskukkgok kecil.

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan batengbelajaran yang
dilakukan sudah mewakili pembelajaran diskursusbdms pendekatan
realistik dan telah dilakukan cukup baik. Sedangkabherapa data autentik
observasi dapat dilihat pada lampiran E.1. Berdaia hasil observasi yang
telah dilakukan.

Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Dalam Pembelajaran Diskursus Berbasis Pendekataistie

Hasil
No Aktivitas Pengamatan Komentar
Ya Tidak
1 | Pengantar dimulainya pelajaran a,c,d f
2 | Pemberian apersepsi atau motivasi a,b,c,d
3 Kejelasan menerangkan mata pelajaran a,b,c h
4 | Ketepatan menggunakan metode atau b,cd e X, Y
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teknik mengajar
5 | Pengajuan pertanyaan terarah a,b g,h
6 | Pengajuan pertanyaan tidak terarah c,d ef
7 | Melakukan konkretisasi ide siswa d efg Z
8 | Mengarahkan kekeliruan siswa a,b,cd
9 | Menyaring berbagai ide siswa a,b,d g
10 Merangk_um ide sesuai rencana ab.cd
pembelajaran
11 Memberlkan waktu tunggu pada siswa ab.cd
untuk solusi
Menciptakan suasana siswa yang bebas
12 | terbuka untuk berbagi dan a,b,c.d
mengeluarkan ide
13 Menciptakan qllsku5| antar siswa dalam o, 4
kelompok kecil
Memonitor aktivitas siswa dalam
14 ; a,b,c,d
kelompok kecil

Tabel 4.3
Hasil Observasi
Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelas

No Aktivitas Hasil Pengamatan
Ya Tidak
1 | Kontribusi Setiap anggota kelompok b,cd e
2 Setiap kelompok berargumen dalam efah
upaya memperoleh hasil diskusi alies
Kedominanan beberapa kelompok dalam
3| 5 : ef,g.h
diskusi
Adanya aktivitas saling menyanggah
4 : , a,b,c,d
dalam diskusi kelompok
Tabel 4.4
Hasil Observasi
Aktivitas Diskusi Kelompok Kecil
NoO AKtivitas Hasil Pengamatan
Ya Tidak
1 | Kontribusi Setiap anggota kelompok a,b,cd
Setiap anggota kelompok berargumen
2 | g . b,c
dalam upaya memperoleh hasil diskusi e,h
3 Kedominanan beberapa anggota dalam abc.d
kelompok
Adanya aktivitas saling menyanggah
4 : ) a,b,c,d
dalam diskusi kelompok

Keterangan: (1) a, b, ¢ dan d berturut-turut agiffya” untuk pertemuan
kedua, ketiga, keempat dan kelima, (2) e, f, g kdarberturut-turut artinya
“Tidak” untuk pertemuan kedua, ketiga, keempat kieliima, (3) X, Y dan Z
berturut-turut artinya pemberian intervensi terlélanyak, teknik bertanya
kurang baik dan kurang waktu. Khusus untuk tabdl diperoleh dari
kesimpulan beberapa hasil observasi aktivitas didi@lompok kecil.
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61

Untuk mengetahui respon siswa kelas ekperimen dafhgpembelajaran

siswa kelas eksperimen pada akhir pembelajaraebigrsAngket yang diberikan

memuat tiga kategori. Kategori pertama untuk meatgetrespon siswa terhadap
pembelajaran,
pernyataan nomor 6, 7, 8, 9, 10 dan 11. Kategalu&euntuk mengetahui respon
siswa terhadap soal representatif dan soal yangjféterealistik terdapat pada
pernyataan nomor 12, 13,14, 15, 16, 17, 18 darSg&flangkan kategori ketiga

untuk mengetahui respon siswa terhadap mata pefajpatematika terdapat pada

pernyataan yang memuat kategori bigrseerdapat

pada

pernyataan nomor 1, 2, 3, 4 dan 5. Berikut ini jdiaa deskripsi respon yang

diberikan siswa:

Tabel 4.5

Deskripsi Respon Siswa
Terhadap Pembelajaran Diskursus Berbasis PendeRatdistik

dalam menyelesaikan permasalahan

No Pernyataan SS S TS | STS
1 | Pelajaran matematika menyenangkan 2% 84% | 14% | 0%
2 | Pelajaran matematika tidak menyenangkan 0% 0% 0% 0%
3 | Matematika tidak penting dipelajari 100% | 0% 0% 0%
4 Pelz_;qaran matem'atlka'l dapat digunakan dalam 100% | 0% 0% 0%

kehidupan sehari-hari
5 | Matematika penting untuk dipelajari 86% 4% 0% 0%
6 Pembelajaran seperti ini memberi kebe_basgn 12% | 88% | 0% 0%
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
7 | Pembelajaran seperti ini membingungkan 2% 42% | 47% | 9%
8 ?:ggrglijrr]?ng tertarik dengan pembelajaran 9% 24% | 679% | 0%
9 Belajar berkelomqu sangat membantu saya 23% | 24% | 18% | 15%
dalam mempelajari matematika

10 ;z;i/\idliblh suka mengerjakan soal-soal secara 2% 28% | 70% | 0%

11 Saya lebih suka berdiskusi dan bekerja sama 0% 20% | 28% | 206
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Saya sering menggunakan matematika dalam

0, 0, 0, 0,
kegiatan sehari-hari 2% 37% | 44% | 5%

13

Soal-soal yang diberikan guru sering saya

0, 0, 0, 0,
jumpai dalam kegiatan sehari-hari 2% 17% | 64% | 5%

14

Soal-soal yang diberikan guru tidak sering saya

15

0, 0, 0, 0,
jumpai dalam kegiatan sehari-hari 5% 64% | 17% | 2%
Soal-soal yang berhubungan dengan kegiatan
sehari-hari lebih mudah dipahami dan 11% 9% | 64% | 12%
diselesaikan

16

Soal yang representatif membantu saya dalam

. X 18% | 44% | 8% | 30%
memahami matematika

17

Soal yang representatif membuat saya semakin

; : . 35% 7% | 49% | 9%
sulit memahami matematika

18

Soal-soal yang berangkat dari permasalahan
sehari-hari membantu saya dalam memahami 11% | 28% | 45% | 16%
konsep matematika

19

Soal-soal yang berangkat dari permasalahan
sehari-hari menyulitkan saya dalam memahami 15% | 42% | 28% | 15%
konsep matematika

Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TSdakTSetuju dan STS =
Sangat Tidak setuju.

Berikut akan diuraikan ketiga kategori yang dimaiagiket berdasarkan hasil

deskripsi di atas.

1.

Respon siswa terhadap terhadap model pembelajaran

Berdasarkan hasil deskripsi dapat diungkapkan balelid dari setengah
jumlah siswa menyukai pembelajaran yang dilakukamgdn diskusi. Namun
lebih dari setengahnya tidak menyukai pembelajaamg diawali dengan
permasalahan sehari-hari. Selain itu, sebagianr Is#sa&a merasa memiliki
kebebasan dalam menemukan konsep materi yangkdiajar

Respon siswa terhadap soal representatif dan angllyersifat realistik
Mengenai hal ini dapat diungkap bahwa sebagianr lsgsaa tidak menyukai
soal-soal yang bersifat realistik. Namun lebih dsgtengah jumlah siswa
berpendapat bahwa soal representatif mempermuddédm danemahami

matematika.
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3. Respon siswa terhadap mata pelajaran matematika
Mengenai hal ini dapat diungkap bahwa sebagianr lstsaa menyukai mata
pelajaran matematika dan berpendapat bahwa makampénting dalam

kehidupan.

G. Analisis Data Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yaglgrb terungkap oleh
instrumen penelitian lainnya. Agar wawancara yaillgkdkan dapat bersifat
representatif dan efektif, wawancara dilakukan Hep@erwakilan siswa sub
kelompok baik (dua orang), siswa sub kelompok sgddnoa orang) dan siswa
sub kelompok kurang (dua orang). Selain itu, waweaguga dilakukan pada
guru matematika yang biasa mengajar di kelas eiksper

Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan sthpearoleh informasi
sebagai berikut:

1. Perwakilan dari siswa sub kelompok sedang dan Febéapendapat bahwa
melalui pembelajaran diskursus berbasis pendeka&alistik, penyampaian
materi menjadi lebih menantang karena materi tidaigsung disampaikan
secara langsung sehingga menimbulkan rasa keihgiuma yang besar.
Sedangkan melalui diskusi rasa keingintahuan yamgpul menjadi lebih
terfasilitasi. Akibatnya konsep materi menjadi kef@las dan tercerna dengan
baik. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan cukigsmakna sehingga
membuat materi lebih mudah diingat. Namun siswa sl#y kelompok baik

berpendapat bahwa pembelajaran tersebut cukup taegakarena diawali



64

dari permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sapgua konsep materi

matematika. Namun cara belajar berkelompok tidektef

2. Ketiga sub kelompok berpendapat bahwa penyajiaenmadlam LKS sudah
cukup mudah dimengerti. Hal ini ditandai oleh baperhal:

a) Soal-soal yang diberikan sistematis sehingga mehkaaa siswa
memperoleh pemahaman tentang konsep materi fuoggdsit.

b) Penyelesaian soal-soal pada LKS tidak sulit kareageri yang berkaitan
dalam menyelesaikan soal-soal tersebut sudah t#beqmada materi-
materi matematika sebelumnya.

c) Soal-soal tersebut bersifat menantang.

3. Ketiga sub kelompok berpendapat bahwa melalui p&javan diskursus
berbasis pendekatan realistik, kemampuan representatematis siswa
tentang materi yang diajarkan semakin baik, alagaadalah sebagai berikut:
a) Soal-soal pada LKS memfasilitasi kemampuan repetasiematematis
b) Pembelajaran yang diawali oleh permasalahan-petat@sa dalam

kehidupan sehari-hari dapat memfasilitasi kemampsgeawa dalam
merepresentasikan permasalahan sehari-hari ke dalrmasalahan
matematis.

c) Adanya berbagai kegiatan pada pembelajaran khuasudiskusi yang
dapat meningkatkan kemampuan berparafrase.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap goate pelajaran

matematika yang biasa mengajar di kelas eksperidigeroleh informasi berikut:



65

1) Penyajian materi
Penyajian materi yang dilakukan cukup baik, kaneraderi disajikan secara
tersirat dalam penyelesaian soal-soal LKS sehimggaantang siswa untuk
menemukan sendiri konsep materi yang diajarkanaifsetu, penyajian
materi yang rinci setelah siswa menemukan konsegrmaelalui diskusi
kelas membuat siswa semakin memahami pemahamandgday tentang
materi tersebut.

2) Proses pembelajaran yang dilakukan
Belajar melalui pembelajaran yang diawali penyajiamasalah yang
dikerjakan secara berkelompok, lebih baik daripapdenbelajaran yang
dilakukan dengan cara guru menyampaikan materaraetangsung.
Alasannya karena siswa harus dirangsang untukKkiedalam menemukan
konsep matematis agar kemampuan matematis sisvkenbieang dengan
optimal. Namun melalui pembelajaran seperti intnBenpuan guru dalam
mengatur kelas khususnya waktu pembelajaran hamgas baik karena
pembelajaran ini cukup menyita waktu sehingga kd@mnampuan guru dalam
mengatur waktu kurang baik maka target pencapaiaiermyang terdapat

pada kurikulum sulit tercapai.

3) Penyajian materi pada soal-soal LKS
Materi yang disajikan pada LKS sudah cukup baguene sudah sesuai
dengan kurikulum yang berlaku dan memfasilitasi &empuan-kemampuan
matematis siswa untuk berkembang dengan optimal.

4) Tugas dalam pembelajaran
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Tugas yang diberikan dalam bentuk LLS mendukungvasisdalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis eogtmal. Tugas
yang diberikan cukup dapat merefleksi pengetahaag yelah siswa peroleh

pada pertemuan sebelumnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diperodédierapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pembelajaran diskursus berbasis pendekatan reatistniliki pengaruh lebih
besar dalam meningkatkan kemampuan representasmaiis siswa daripada
pembelajaran konvensional.

2. Respons siswa terhadap pembelajaran diskursussiefEndekatan realistik
ada dua macam, sebagian siswa merespons positfamesasan melalui
pembelajaran tersebut kemampuan representasi nistesemakin baik dan
materi yang diajarkan lebih mudah dipahami. Sedamgkebagian siswa

lainnya merespons negatif dengan alasan pembeldgnsebut tidak efektif.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melgh@mbelajaran
diskursus berbasis pendekatan realistik, siswa yaegdapat pembelajaran
tersebut mempunyai kemampuan representasi matelehits baik daripada
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensionahingya dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran diskursus berbasisdgkatan realistik
merupakan pilihan yang tepat dalam pembelajaraenmattka.

Bagi peneliti lain yang tertarik dengan pembelajadéskursus berbasis

pendekatan realistik, hendaknya mengembangkannyaluin&kompetensi
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matematis lainnya. Selain itu, bagi peneliti laimng tertarik dengan
permasalahan ini hendaknya mengembangkan instruntek pokok bahasan
berbeda dan untuk jenjang kelas yang lebih tintmu aintuk populasi yang
tidak digunakan pada penelitian ini.

Karena pembelajaran diskursus berbasis pendekeadiatik merupakan
salah satu pembelajaran yang tepat digunakan datembelajaran
matematika, penulis menyarankan agar pembelajarnmseldut dapat
dikembangkan dalam perkuliahan.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pa@n untuk

menyisipkan pendekatan pembelajaran matematika.
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